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ABSTRACT 

          The existence of a social phenomenon about television increasingly 

prevalent. Very often we have encountered violences and deviant behavior which 

all started from television show. But in addition to negative influences, television 

can also be a medium for da'wah Islam. Quite a lot of television stations broadcast 

programs that nuanced religion and contains a positive moral value. But the most 

important thing here is whether the religious program can affect the audience to 

participate in doing good. Through this research, the researcher wanted to know 

whether there is influence between persuasive communication of religious talk 

show program “Mamah and Aa Beraksi” towards the enhancement of worship. 

          From the results of analysis that researchers have done, it is known that the 

significance value (Sig.) which is 0.000. This value is smaller  < than the 

probability value which is 0.05. Thus it can be concluded that there is influence 

between Persuasive Communication religious talk show program to the 

enhancement of worship. Whereas the value of R Square or coefficient of 

determination in this study is 0.393. These figures show that Persuasive 

Communication influences 39.3% of the increase in worship. While the rest, ie 

60.7% influenced by other factors not examined in this study. 

Keywords: Persuasive Communication, the enhancement of worship, religious 

program, television. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

          Tiada hari tanpa televisi. Kalimat tersebut mungkin mewakili 

masyarakat Indonesia yang sehari-harinya dihabiskan dengan menonton 

televisi. Hanya dengan duduk manis kita sudah dapat menikmati hiburan  

di dalam benda ajaib yang dapat mengeluarkan suara dan gambar itu. 

Banyak orang beranggapan bahwa televisi itu hanya sekedar hasil dari 

kemajuan teknologi saja dan tidak berdampak apa-apa bagi kehidupan 

mereka. Namun dibalik itu semua ada hubungan timbal balik antara 

televisi sebagai media massa dan masyarakat. 

          Dalam buku yang ditulis oleh Alimuddin (2015: 11), ia menjelaskan 

bahwa sudah cukup banyak telaah tentang televisi mengungkapkan bahwa 

media televisi ini melebihi keampuan media massa lainnya dalam 

mempengaruhi sikap atau perilaku khalayak. Berbeda dengan media massa 

lainnya, televisi memiliki fasilitas audio dan visual. Dengan demikian, 

khalayak menggunakan dua panca indranya, yaitu penglihatan dan 

pendengaran.  Hal ini dapat menjadi bukti kenapa televisi mempunyai 

pengaruh yang cukup kuat terhadap masyarakat. Akan tetapi jika melihat 

kondisi realistis di Indonesia yang penduduknya belum 100 persen 

memiliki televisi, bahkan menurut data statistik sebanyak 56 persen 
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penduduk Indonesia belum dapat menikmati jaringan penerangan dan 

tenaga listrik, kekuatan pengaruh televisi akan menjadi tidak signifikan. 

Hal ini disebabkan karena belum menyebarnya pembangunan listrik-listrik 

di daerah terpencil sehingga membuat masyarakat tidak bisa mengakses 

televisi. Dengan demikian, berarti hanya segelintir  atau tidak secara 

keseluruhan masyarakat Indonesia bisa terpengaruh dengan adanya 

keberadaan pesawat televisi. 

          Di tengah hiruk pikuk tayangan hiburan di televisi, ada salah satu 

tayangan yang tujuannya tidak hanya menghibur, akan tetapi juga memberi 

informasi. Tayangan tersebut adalah program talkshow religi. Program 

talkshow religi adalah program dengan format talkshow yang membahas 

tentang keagamaan dan dipandu oleh seorang ustad/ustadzah. Biasanya 

terdapat sesi tanya jawab bagi penonton yang ada di studio maupun yang 

menonton dari rumah untuk bertanya seputar masalah agama kepada 

ustad/ustadzah tersebut. Contoh program talkshow religi yang cukup 

terkenal di televisi adalah program “Mamah dan Aa beraksi” yang 

ditayangkan di Indosiar. Acara ini dipandu oleh seorang host bernama 

Abdel Achrian dan seorang ustadzah yang sudah sangat berpengalaman di 

bidangnya, Mamah Dedeh. Program ini selain diisi oleh nasihat-nasihat 

dan motivasi agama, juga diisi oleh lawakan lawakan yang kerap 

dilontarkan oleh Mamah Dedeh ataupun Abdel. Hal inilah yang membuat 

program ini tidak “kaku” dan lebih disukai oleh pemirsa. Namun dalam 

tayangan talkshow religi tersebut, kita tidak tahu apakah pesan yang 



 

3 
 

disampaikan dapat diterima secara efektif oleh khalayak, sehingga nilai-

nilai agama yang disampaikan oleh penyampai agama dapat dipraktekkan 

dalam  kehidupan sehari-hari. 

          Komunikasi persuasif dan teknik persuasi yang tepat memiliki peran 

yang besar dalam mempengaruhi sikap khalayak. Teknik persuasi 

memiliki peran yang dominan untuk dijadikan sebagai teknik yang efktif 

dalam melakukan komunikasi sehingga informasi dapat diterima oleh 

komunikan. Melalui teknik persuasi maka akan diperoleh kemungkinan 

besar untuk merubah sikap dan perilaku suatu masyarakat karena dalam 

teknik persuasi memiliki unsur yang sangat kuat untuk merekayasa 

kepatuhan jika dilihat dari beberapa teknik yang terdapat di dalamnya 

(Nida, 2014). 

          Dinamika antara kuatnya pengaruh televisi terhadap perilaku 

khalayak juga diungkapkan dalam teori pembelajaran sosial. Teori 

pembelajaran sosial mengatakan bahwa contoh dari personal tertentu atau 

media massa dapat menjadi penting dalam usaha memperoleh perilaku 

yang baru. Individu melakukan proses imitasi atas apa yang mereka lihat 

dari media. Teori ini sendiri menekankan pengaruh televisi secara khusus 

dalam proses imitasi tersebut.  

          Sebagai contoh, ketika suatu acara di televisi menampilkan seorang 

preman yang akhirnya ditangkap polisi, karena melakukan tindakan 

kkkriminal, masyarakat yang menontonnya akan berusaha untuk tidak 
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meniru apa yang telah dilakukan oleh preman tersebu. Secara umum, 

semakin dekat apa yang kita saksikan dilayar televisi dengan karakter diri 

yang kita percayai, maka semakin dekat pula kita dengan proses imitasi 

tersebut(http://www.umm.ac.id/en/opini/hidup-dalam-persuasi-

media.html, diakses pada 15 Februari 2018).  

          Dalam komunikasi Islam dikenal prinsip Qaulan Baligha (بلَِي ْغاا  (قَ وْلًا

atau perkataan yang membekas dalam jiwa. Qaulan baligha artinya 

menggunakan kata-kata yang efektif, tepat sasaran, komunikatif, mudah 

dimengerti, langsung ke pokok masalah (straight to the point), dan tidak 

berbelit-belit atau bertele-tele. Agar komunikasi tepat sasaran, gaya bicara 

dan pesan yang disampaikan hendaklah disesuaikan 

dengan  kadar  intelektualitas komunikan dan menggunakan bahasa yang 

dimengerti oleh komunikan. Prinsip Qaulan Baligha memiliki persamaan 

dengan prinsip komunikasi persuasif, yaitu sama-sama menggunakan 

strategi tertentu agar pesan yang disampaikan diterima secara efektif oleh 

komunikan. 

          Qaulan Baligha dalam al-Qur’an dijelaskan di dalam surat an-Nisa 

ayat 63 yang berbunyi: 

هُمْ وَعِظْهُمْ وَقُلْ لََمُْ فِ  أوُلئَِكَ الَّذِينَ  يَ عْلَمُ اللَّهُ مَا فِ قُ لُوبِِِمْ فأََعْرِضْ عَن ْ
 أنَْ فُسِهِمْ قَ وْلً بلَِيغاا  )٣٦(

http://www.umm.ac.id/en/opini/hidup-dalam-persuasi-media.html
http://www.umm.ac.id/en/opini/hidup-dalam-persuasi-media.html
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 

berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha 

–perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”. 

          Siaran televisi memberikan dampak pada kehidupan manusia, oleh 

karena itu banyak pihak yang terus mengkajinya. Dampak positif agar 

dimanfaatkan dan dikembangkan untuk meningkatkan kualitas hidup, 

sedangkan dampak negatif agar dicegah dan dikurangi untuk menghindari 

kerusakan generasi yang akan datang (Sanistyastuti, 2014). Dalam 

penelitian ini akan membahas tentang seberapa besar pengaruh program 

talkshow religi di televisi terhadap peningkatan ibadah dan bagaimana 

komunikasi persuasif bisa berpengaruh terhadap peningkatan ibadah . 

B. Rumusan Masalah 

          Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

dalam penelitian ini adalah : seberapa besar pengaruh komunikasi 

persuasif program talkshow religi di televisi yang berjudul “Mamah dan 

Aa Beraksi” terhadap peningkatan ibadah Ibu-ibu pengajian PKK Desa 

Minomartani, Sleman, Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

          Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh komunikasi persuasif program talkshow religi di televisi yang 

berjudul “Mamah dan Aa Beraksi” terhadap peningkatan ibadah Ibu-ibu 

pengajian PKK Desa Minomartani, Sleman, Yogyakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi di bidang 

komunikasi persuasif, sehingga dapat menjadi rujukan bagi para 

akademisi, praktisi media, maupun khalayak masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Membuka wawasan masyarakat tentang pentingnya memilih 

program televisi yang baik. 

b. Penelitian ini juga sebagai bahan masukan untuk para praktisi 

agar dapat memproduksi program televisi yang tujuannya tidak 

hanya menghibur, tetapi juga dapat bermanfaat bagi pemirsanya. 

E. Hipotesis 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi persuasif 

program talkshow religi di televisi yang berjudul “Mamah dan Aa 

Beraksi” terhadap peningkatan ibadah Ibu-ibu pengajian PKK Desa 

Minomartani, Sleman, Yogyakarta. 

Ha : Adanya pengaruh yang signifikan antara komunikasi persuasif 

program talkshow religi di televisi yang berjudul “Mamah dan Aa 

Beraksi” terhadap peningkatan ibadah Ibu-ibu pengajian PKK Desa 

Minomartani, Sleman, Yogyakarta. 
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F. Tinjauan Pustaka 

          Tinjauan pustaka bertujuan untuk mengetahui perbandingan 

penelitian ini dengan penelitian lain yang sejenis, sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu sumber referensi peneliti.  

          Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh Nurhayani 

pada skripsinya yang berjudul “Pengaruh Penerapan Komunikasi Persuasif 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Makassar” di tahun 2016. Skripsi dari mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar 

ini mencari tahu apakah penerapan Komunikasi Persuasif dapat 

mempengaruhi kinerja dan apakah faktor pendukung dan penghambat 

penerapan Komunikasi Persuasif dalam meningkatkan kinerja pegawai di 

kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar. Adapun 

metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

populasi sebanyak 141 orang. Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah  

terdapat pengaruh penerapan komunikasi persuasif dengan kinerja 

Pegawai Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t hitung yaitu 2,296 lebih besar (>) daripada nilai t 

abel yaitu 1,672.  

          Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Ria Winarni 

(2015) dengan judul “Pengaruh Komunikasi Persuasif dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Kelas X di 
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SMK Sudirman Ungaran Tahun Ajaran 2015/2016”. Penelitian dari IAIN 

Salatiga ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi persuasif 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap konsentrasi belajar 

siswa kelas X di SMK Sudirman Ungaran. Jenis peneitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dan menggunakan pendekatan studi kolerasi. Populasi 

yang diteliti berjumlah 123 orang dan dengan metode sampling didapatkan 

31 responden. Adapun hasil dari penelitian ini adalah ditemukan adanya 

pengaruh positif antara komunikasi persuasif guru dalam pembelajaran 

PAI terhadap konsentrasi belajar siswa. Dengan bukti nilai rxy hitung 

(0,47) > nilai r tabel (0,456). Penelitian ini mempunyai kesamaan berupa 

variabel dependen, yaitu komunikasi persuasif. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada variabel independennya, yaitu berupa konsentrasi belajar 

siswa. 

          Dan yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Septian Hadi 

Rahmawan (2014) berjudul “Pengaruh Komunikasi Persuasif terhadap 

Kesadaran Pajak Pedagang di Pasar Rangkasbitung (Survei pada Program 

Sosialisasi PP No. 46 tahun 2013 terhadap Pedagang di Pasar 

Rangkasbitung)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh komunikasi persuasif dalam kegiatan sosialisasi PP 46 terhadap 

kesadaran pajak pedagang di Pasar Rangkasbitung. Jenis penelitian ini 

adalah kuantitatif, sifat penelitiannya yaitu eksplanatif, dan tekniknya 

menggunakan metode survei. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa 

terdapat pengaruh antara komunikasi persuasif terhadap kesadaran pajak 
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pedagang di Pasar Rangkasbitung. Hal ini ditunjukkan dengan hubungan 

positif antara variabel X dan Y sebesar 26,4%. Sedangkan sisanya 73,6% 

dipengaruhi oleh fakor lain. Kesamaan dari penelitian ini adalah sama-

sama meneliti tentang pengaruh komunikasi persuasif. Sedangkan 

perbedaannya adalah objek yang diteliti yaitu kesadaran pajak pedagang di 

Pasar Rangkasbitung. 
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Tabel 1. 

Matrik Tinjauan Pustaka 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

1. Nurhayani Pengaruh 

Penerapan 

Komunikasi 

Persuasif terhadap 

Kinerja Pegawai di 

Kantor Dinas 

Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota 

Makassar 

Sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kuantitatif 

dengan variabel 

bebasnya 

komunikasi 

persuasif. 

Perbedaannya 

terletak pada 

populasi. Populasi 

dari Nurhayani 

adalah pegawai 

Dinas 

Kependudukan 

dan Catatan Sipil 

Kota Makassar, 

sedangkan peneliti 

adalah Ibu-ibu 

PKK Desa 

Minomartani.  

terdapat pengaruh 

penerapan komunikasi 

persuasif dengan kinerja 

Pegawai Dinas 

Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota 

Makassar. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai t 

hitung yaitu 2,296 lebih 

besar (>) daripada nilai t 

abel yaitu 1,672.  

 

2. Ria Winarni Pengaruh 

Komunikasi 

Persuasif dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam terhadap 

Konsentrasi 

Belajar Siswa 

Kelas X di SMK 

Sudirman Ungaran 

Tahun Ajaran 

2015/2016 

Variabel 

dependennya.A

ntara Ria dan 

peneliti sama-

sama 

menggunakan 

variabel 

dependen 

komunikasi 

persuasif  

Terletak pada 

variabel 

independennya. 

Penelitian Ria 

variabel 

independennya 

berupa konsentrasi 

belajar siswa, 

sedangkan 

penelitian peneliti 

adalah ibadah 

khalayak. 

Ditemukan adanya 

pengaruh positif antara 

komunikasi persuasif 

guru dalam 

pembelajaran PAI 

terhadap konsentrasi 

belajar siswa. Dengan 

bukti nilai rxy hitung 

(0,47) > nilai r tabel 

(0,456). 

3. Septian Hadi 

Rahmawan 

Pengaruh 

Komunikasi 

Persuasif terhadap 

Kesadaran Pajak 

Pedagang di Pasar 

Rangkasbitung 

(Survei pada 

Program 

Sosialisasi PP No. 

46 tahun 2013 

terhadap Pedagang 

di Pasar 

Rangkasbitung) 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pengaruh 

komunikasi 

persuasif 

Objek yang 

diteliti. Septian 

meneliti tentang 

kesadaran pajak 

pedagang di Pasar 

Rangkasbitung, 

sedangkan peneiti 

meneliti tentang 

peningkatan 

ibadah khalayak. 

Terdapat pengaruh 

antara komunikasi 

persuasif terhadap 

kesadaran pajak 

pedagang di Pasar 

Rangkasbitung. Hal ini 

ditunjukkan dengan 

hubungan positif antara 

variabel X dan Y 

sebesar 26,4%. 

Sedangkan sisanya 

73,6% dipengaruhi oleh 

fakor lain. 

Suber: Olahan Peneiti 
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G. Landasan Teori 

1. Komunikasi Persuasif 

         Komunikasi Persuasif berasal dari dua kata, yaitu komunikasi 

dan persuasif.  Menurut Sholeh & Asep (2014:20) istilah komunikasi 

berasal dari bahasa Latin communicare yang berarti “berpartisipasi”, 

“memberitahukan”, atau “menjadi milik bersama”. “menjadi milik 

bersama” dalam bahasa Inggris dapat diartikan sebagai “common”, 

yang arinya “biasa” atau “milik bersama”. Namun menurut para ahli 

komunikasi yaitu Schramm (1977), definisi komunikasi adalah 

“Proses penggunaan pesan oleh dua orang atau lebih yang semua 

pihak saling berganti dua peran, sebagai pengirim dan penerima 

pesan, sampai ada saling pemahaman atas pesan yang disampaikan 

oleh semua pihak”. Lain halnya dengan Shanon dan Weaver (1949), 

masih dalam definisi komunikasi, mereka berpendapat bahwa 

“komunikasi mencakup semua prosedur melalui pikiran seseorang 

yang dapat mempengaruhi orang lain”. 

          Sedangkan untuk pengertian persuasi, dalam Sholeh & Asep 

(2014:23) istilah persuasi (persuasion) bersumber dari perkataan 

Latin, persuasio, yang kata kerjanya adalah persuader, yang berarti 

membujuk, mengajak, atau merayu. Nothstine (1991) memberi 

batasan persuasi sebagai setiap usaha untuk mempengaruhi tindakan 

atau penilaian orang lain dengan cara berbicara atau menulis kepada 

mereka. Brembeck dan Howell (1952) mendefinisikan persuasi 
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sebagai usaha sadar untuk mengubah pikiran dan tindakan dengan 

memanipulasikan motif orang ke arah tujuan yang sudah ditetapkan. 

Jadi menurut Sholeh & Asep (2014:27), istilah komunikasi persuasi 

dapat dijabarkan dengan berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut 

diantaranya: 

a. Kejelasan Tujuan 

          Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, tujuan 

komunikasi persuasif adalah untuk mempengaruhi sikap, 

pendapat, dan perilaku audiens baik secara kognitif maupun 

afektif. Aspek kognitif berkaitann dengan kepercayaan (belief), 

ide dan konsep. Sedangkan aspek kognitif berkaitan dengan 

emosional audiens, dalam konteks ini adalah menggerakkan hati, 

menimbulkan perasaan tertentu, menyenangi, dan menyetujui 

terhadap ide yang dikemukakan.  

b. Memikirkan Secara Cermat Orang-orang yang Dihadapi 

          Dalam menyampaikan pesan komunikasi kepada 

komunikan, kita harus menyampaikannya secara efektif agar 

pesan itu dapat diterima oleh komunikan. Salah satu hal penting 

yang harus dipertimbangkan adalah keragaman dan 

kekompleksan audiens, seperti aspek demografis (umur, jenis 

kelamin, status sosial), jenis pekerjaan, suku bangsa, gaya hidup, 

dan lain-lain. 

 



 

13 
 

c. Memilih Strategi yang Tepat, Sehubungan dengan Komunikasi 

          Berhasil tidaknya suatu komunikasi persuasif juga 

tergantung pada pemilihan strategi yang tepat. Jadi kita juga harus 

memikirkan strategi yang tepat kepada audiens sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang akan terjadi. 

          Dari penjelasan diatas, seperti yang ditulis dalam buku Sholih & 

Asep (2014:31) dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup kajian 

komunikasi persuasif meliputi: 

a. Sumber, yaitu persuader. 

b. Pesan, yang dikemas secara sengaja untuk mempengaruhi. 

c. Saluran/media. 

d. Penerima, yaitu orang yang akan dipengaruhi (persuadee). 

e. Efek, yaitu adanya perubahan sikap, nilai-nilai, pendapat dan 

perilaku. 

f. Umpan balik. 

g. Konteks situasional. 

 

2. Model Sederhana Komunikasi Persuasif 

          Menurut Herbert W. Simons (Soleh & Asep, 2014: 2.10), proses 

komunikasi persuasif secara sederhana dibagi menjadi empat, yaitu : 

tahap pemahaman, tahap encoding, tahap decoding, dan tahap 

evaluasi.  
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a. Pemahaman Pesan (Conceiving the Message) 

          Sumber (A) dan penerima (B) disebut oleh Walter Lippman 

sebagai pictures in their heads,  yang artinya citra (images) yang 

dibentuk dari pengalaman masa lalu yang secara bersama-sama 

terdapat dalam kerangka acuan (frame of reference) perhatian 

mereka. Dalam konsep dasar citra A, kepercayan, nilai, maupun 

sikap merupakan subjek yang dikenalnya, yang diterima dari 

situasi, dari penerima, media yang tersedia, dan dari tujuannya 

sendiri, ketika A mengoperkannya kepada B.  

b. Menyandi Pesan (Encoding the Message) 

          Encoding adalah proses pembedahan gambaran di “dalam 

kepala” ke dalam stimulus verbal atau nonverbal yang 

memungkinkan untuk dirasakan dan dimengerti orang lain.  

c. Pengkodean Kembali Pesan (Decoding the Message) 

          Setelah B memahami stimulus yang diberikan oleh A, 

saatnya B untuk memberikan pengkodean pesan kembali kepada 

A. Yang artinya B dapat memilih apakah terpaan fisik dari pesan 

tersebut diterima atau tidak. B mungkin saja tidak mampu 

mendengar atau melihat stimulus, sebab adanya persaingan 

stimulus eksternal yang oleh beberapa teoritisi disebut gangguan 

saluran (noise channel) atau disebabkan oleh gangguan psikologis 

(psychological noise) dalam sistem dirinya. Seringkali A dan B 



 

15 
 

memberikan penampilan pembicaraan dengan yang lain, tetapi 

benar-benar sibuk dalam proses potongan psikologis 

(psychological by passing). Hal ini dapat menyebabkan proses 

decoding (penyandian kembali) tidak akan sempurna. 

d. Tahap Evaluasi (the Evaluative Stage) 

          B memiliki kerangka acuan yang terdiri atas kepercayaan, 

nilai, dan sikap yang dibentuk lebih awal daripada pesan A maka 

untuk tujuan analisis yang diberikan kejadian komunikasi, hal 

yang terpenting dari unsur-unsur dalam gambaran dunia B adalah 

citranya tentang subjek yang ada di dalamnya, sumber, medium 

dan tentang konteks situasional. Secara bersama-sama citra 

tersebut akan menentukan bagaimana B mengkode ulang pesan A, 

dan bagaimana ia akan mengevaluasi isi tersebut dalam 

hubungannya dengan pikiran dan perasaan yang ada dalam 

dirinya 

3. Unsur-unsur dalam Komunikasi Persuasif 

          Berikut ini akan dijabarkan mengenai unsur-unsur dalam 

komunikasi persuasif (Soleh & Asep, 2014: 2.25): 

a. Persuader 

          Persuader adalah orang atau sekelompok orang yang 

menyampaikan pesan dengan tujuan untuk mempengaruhi sikap, 

pendapat, dan perilaku orang lain, baik secara verbal maupun non 
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verbal. Seorang persuader akan memiliki etos yang tinggi apabila 

ia memiiki hal-hal sebagai berikut. 

1) Kesiapan untuk melakukan persuasi 

2) Kesungguhan dalam melakukan komunikasi persuasi 

3) Ketulusan persuader dalam menyampaikan pesan kepada 

persuadee 

4) Kepercayaan diri atau confidence dari persuader 

5) Ketenangan atau poise 

6) Keramahan atau friendship 

7) Kesederhanaan atau moderation 

          Keefektifan persuader dalam memberikan pesan tergantung 

pada kredibilitas (credibility) atau atraksi (attractiveness). Hal ini 

diungkapkan oleh Charles U. Larson dalam bukunya yang 

berjudul Persuasion: Reception and Responsibility. Persuader 

yang memiliki kredibilitas ataupun reputasi ternyata lebih 

dipercaya oleh khalayak. Contohnya iklan layanan masyarakat 

tentang bahaya rokok pesannya lebih dipercaya jika yang 

menyampaikan seorang dokter daripada disampaikan oleh 

seorang mahasiswa. Di sisi lain keaktratifan ataupun kharisma 

dari persuader juga mampu menarik perhatian khalayak. 

Contohnya jenis kelamin, wajah, usia, status sosial, karakter, dan 

lain sebagainya. 
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b. Persuadee 

          Persuadee adalah orang atau kelompok yang menjadi 

tujuan pesan itu disampaikan/disalurkan oleh persuader baik 

secara verbal maupun non verbal. Menurut Ma’rat (1982) dalam 

buku Soleh & Asep (2014: 2.31) menyatakan bahwa seorang 

penerima walaupun telah menerima pesan dari persuader, namun 

sikapnya belum tentu berubah. Hal ini ditentukan oleh faktor-

faktor kepribadian dan pengalaman masa lalu. Faktor tersebut 

dapat berpengaruh terhadap kepercayaan penerima pada pesan 

dan sumber pesan, kemampuan penerima untuk berargumentasi 

terhadap pesan, motivasi penerima dalam mengubah dan tidak 

mengubah opini, serta bagaimana penerima dalam memandang 

dirinya sendiri. 

c. Persepsi  

          Persepsi, menurut Bruner dalam buku Sarwono (1984: 95), 

menuntut suatu pengambilan keputusan. Keputusan menentukan 

kategori kategori menentukan arti. Sebuah keputusan 

menyebabkan dibuatnya keputusan berikut, dan seterusnya 

sehingga suatu persepsi dapat terdiri atas serangkaian keputusan. 

Dalam rangkaian keputusan, terjadi penyempitan kategori secara 

bertahap sampai pada akhirnya objek yang dipersepsikan tersebut 

mendapat tempat yang tepat dalam sistem kategori seseorang. 
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d. Pesan dan saluran 

1) Pesan Persuasif 

          Dalam konsep yang luas, pesan adalah segala sesuatu 

yang memberikan pengertian kepada penerima. Dalam hal ini 

termasuk kata-kata, gerak tubuh, nada suara, reaksi penerima 

terhadap isi pesan, media, sumber sebagai pribadi, terhadap 

tindakan atau ontindakan yang terjadi di dalam masyarakat 

(Soleh & Asep, 2014: 2.34). 

2) Saluran Persuasif 

          Saluran merupakan perantara, ketika seorang 

persuadee mengoperkan kembali pesan yang berasal dari 

sumber awal untuk tujuan akhir. Salah satu potensi yang 

merugikan, yang bisa muncul dari saluran adalah pesan yang 

kita sampaikan mengalami distorsi sehingga pesan itu tidak 

pernah ditransmisikan kembali. Namun hal itu kadang pula 

dapat bermanfaat. (Simons, 1976, dalam Soleh & Asep, 

2014: 2.36).  

e. Umpan balik dan efek 

1) Umpan Balik Persuasif 

          Wiener (1954) dalam Soleh & Asep (2014: 2.37) 

mendefinisikan umpan balik atau feedback sebagai “metode 
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pengendalian suatu sistem dengan jalan memasukkan 

kembali ke dalamnya hasil pelaksanaan yang lalu”. 

2) Efek Persuasif 

          Efek (effect) adalah perubahan yang terjadi pada diri 

komunikan sebagai akibat dari diterimanya pesan melalui 

proses komunikasi (Sastropoetro, 1988, dalam Soleh & Asep, 

2104: 2.39). dalam komunikasi persuasif, terjadinya 

perubahan sikap, pendapat, maupun perilaku pada diri 

persuadee merupakan tujuan yang utama. Di sinilah letak 

yang membedakan antara komunikasi persuasif dengan 

komunikasi lainnya. 

4. Televisi Sebagai Media Massa Elektronik 

          Televisi merupakan salah satu media dalam komunikasi massa. 

Para ahli komunikasi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 

komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi melalui 

media massa, sebagaimana dicirikan : berlangsung satu arah, 

komunikatornya melembaga, pesannya bersifat umum, sasarannya 

menimbulkan keserempakan, dan komunikannya heterogen. 

          Sehubungan dengan pengertian televisi sebagai media massa 

elektronik, beberapa hal perlu dijelaskan sebagai berikut (Effendy, 

1984: 24) : 



 

20 
 

a. Televisi, paduan faktor audio dan fakor video 

          Televisi merupakan paduan audio dari segi penyiarannya 

(broadcast) dan video dari segi gambar bergeraknya (moving 

images). Para pemirsa tidak akan mungkin menangkapsiaran 

televisi kalau tidak ada prinsip-prinsip radio yang 

mentransmisikannya; dan tidak mungkin melihat gambar-

gambar yang bergerak atau hidup, jika tidak ada unsur-unsur 

film yang memvisualisasikannya; jadi paduan audio dan video. 

          Istilah televisi terdiri dari perkataan “tele” yang berarti 

jauh dan “visi” (vision) yang berarti penglihatan. Segi “jauh”-

nya ditransmisikan dengan prinsip-prinsip radio, sedangkan 

segi “penglihatan”-nya diwujudkan dengan prinsip-prinsip 

kamera sehingga menjadi gambar, baik dalam bentuk gambar 

hidup atau bergerak (moving picture), maupun gambar diam 

(still picture). 

b. Fungsi Televisi Sebagai Media Massa 

Fungsi televisi sebagai media massa dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Fungsi Penerangan (The Information Function) 

          Dalam sejarah Amerika Serikat, masyarakat 

Amerika Serikat menaruh perhatian besar terhadap televisi 

karena televisi dianggapnya sebagai media yang mampu 
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menyiarkan informasi yang amat memuaskan. Hal ini 

disebabkan dua faktor, pertama adalah faktor “immediacy” 

dan kedua faktor “realism”. 

          Immediacy mencakup pengertian langsung dan 

dekat. Peristiwa yang disiarkan oleh stasiun televisi dapat 

dilihat dan didengar oleh para pemirsa pada saat peristiwa 

tu berlangsung. Sedangkan realism mengandung makna 

kenyataan. Ini berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan 

informasinya secara audio dan visual dengan perantara 

mikrofon dan kamera apa adanya sesuai dengan 

kenyataan. 

2) Fungsi Pendidikan (The Educational Function) 

          Sesuai dengan makna pendidikan, yakni 

meningkatkan pengetahuan dan penalaran masyarakat, 

stasiun televisi menyiarkan acara-acara tertentu secara 

teratur, misalnya pelajaran bahasa, matematika, 

elektronika, dan lain-lain. 

3) Fungsi Hiburan (The Entertainment Function) 

          Di kebanyakan negara, terutama yang 

masyarakatnya bersifat agraris, fungsi hiburan yang 

melekat pada televisi tampaknya dominan. Sebagian besar 
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dari alokasi waktu masa siaran diisi oleh acara-acara 

hiburan. 

          Akibat dari pengaruh besarnya terpaan televisi 

sebagai fungsi hiburan ini, melalui poll yang dilakukan 

oleh American Institute of Public Opinion, membongkar 

suatu fakta bahwa hal tersebut mengakibatkan jumlah 

pembaca buku menurun. Jumlah lulusan Sekolah Lanjutan 

Tingkat Atas yang tidak lagi membaca buku tercatat 47%. 

5. Ibadah 

a. Pengertian Ibadah 

          Dalam Sahriansyah (2014:5) ibadah merupakan suatu usaha 

kita untuk mendekatkan diri kepada Allah. Ibadah adalah suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan oleh semua umat manusia 

untuk menyembah kepada Allah yang didasari pada perasaan 

syukur atas semua nikmat yang telah dikaruniakan-Nya, serta 

untuk memperoleh keridhaan Allah dengan cara menjalankan 

segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

          Secara etimologis, ibadah berasal dari bahasa Arab yaitu 

-يعبد-عبادة  yang artinya melayani, patuh, tunduk. Sedangkan  عبد

menurut terminologis ialah sebutan yang mencakup seluruh apa 

yang dicintai dan diridhai Allah SWT, baik berupa ucapan atau 

perbuatan, yang dzhahir maupun yang batin. 
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          Ibadah dalam Islam dibagi menjadi 2 macam yaitu ibadah 

mahdhah dan ibadah ghairu mahdhah. 

 

1) Ibadah Mahdhah 

          Ibadah mahdhah atau ibadah khusus adalah ibadah 

yang tingkat, tata cara, dan perincian-perinciannya sudah 

ditetapkan Allah. Contohnya adalah ibadah puasa. Menurut 

Hasan Muhammad Ayyub (1974, dalam Tim Dosen 

UNISSULA, 2015: 113), puasa adalah: 

 لَ اِ  رِ جْ فَ الْ  عِ وْ لُ طُ  نْ ا مِ را ط  فَ مُ  رُ ب َ تَ عْ ي ُ  ء  يْ شَ  ل  كُ   نْ عَ  اكُ سَ مْ الًِ 
  .موْ الصَّ  ةِ يَّ نِ  عَ مَ  سِ مْ الشَّ  بِ وْ رُ غُ 

“Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang 

dianggap membatalkan, mulai dari terbit fajar sampai 

dengan terbenam matahari dengan disertai niat puasa”.  

          Dari dalil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

ibadah puasa merupakan suatu ibadah yang tata caranya 

sudah ditentukan oleh Allah, yaitu menahan diri dari suatu 

yang membatalkan puasa mulai dari terbitnya matahari 

hingga terbenamnya matahari. 

          Jenis ibadah lain yang termasuk mahdhah adalah : 

Wudhu, Tayammum, Hadats, Shalat, Haji, Umrah. Ibadah 

mahdhah mempunya 4 prinsip, diantaranya: 
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a) Keberadaannya harus/wajib hukumnya berdasarkan 

dengan al-Quran dan al-Sunnah, tidak boleh berdasarkan 

ro’yu atau akal pikiran manusia. 

b) Tatacaranya harus sesuai dengan yang dicontohkan 

Rasulullah saw. 

c) Bersifat supra rasional (diatas jangkauan akal). Karena 

ketaatan seorang hamba bukan diukur dari seberapa 

pandainya ia berlogika, akan tetapi kepasrahannya untuk 

mengikuti segala perintah-Nya walapun itu diluar 

jangkauan akal. 

d) Azaznya “taat”. Allah memerintahkan kita untuk 

beribadah bukan karena tidak ada manfaatnya. 

Melainkan kita ibadah karena kebutuhan kita sendiri 

untuk meraih ridhonya Allah di dunia dan di akhirat. 

 

2) Ibadah Ghairu Mahdhah 

          Ibadah ghairu mahdhah atau umum ialah segala amalan 

selain ibadah mahdhah, yang dapat mendatangkan manfaat 

dan pahala. Salah satu contoh ibadah ghairu mahdhah adalah 

menjalin silaturahmi. Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 1  

telah dijelaskan bahwa: 
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لاقا مِنْْاا  خا ةٍ وا احِدا افْسٍ وا لاقاكُُْ مِنْ ن ي خا ِ بَّكُُُ الََّّ َّقُوا را اا النَّاسُ ات أَيُّه يَا

ا  باثَّ مِنْْمُا ا وا ا وْجَا اءا زا نِسا ا وا الًا كاثِيرا لوُْنا  ۚ   رجِا آ ءا اسا يْ ت ِ َّقُوْااللها الََّّ ات وا

اما  الًْارْحا قِيْباا ۚ   بِهِ وا نا عالايْكُُْ را ﴾۱﴿ اِنَّ اللها كَا  
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan 

daripadanya Allah menciptakan isterinya; dan daripada 

keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 

perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah 

yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 

meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 

silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu.” ( QS. An-Nisa: 1 ) 

          Dari dalil diatas dijelaskan bahwa kita diperintahkan 

oleh Allah untuk bertakwa kepada Allah dengan cara 

menjalin silaturahmi kepada sanak, saudara, keluarga, 

kerabat, maupun tetangga. Dalil tersebut bukanlah 

merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan, namun apabila 

kita dapat melaksanakannya, maka kita akan mendapat 

pahala dari Allah. 

          Contoh lain dari ibadah ghairu mahdhah adalah: 

belajar, dzikir, berdakwah, tolong menolong, dan lain 

sebagainya. Prinsip dalam ibadah ghairu mahdhah ada 4, 

diantaranya: 

a) Keberadaannya didasarkan atas tidak adanya dalil yang 

melarang. Selama tidak diharamkan oleh Allah, ibadah 

ini boleh dikerjakan. 

b) Tatalaksananya tidak perlu berpola pada contoh Rasul. 
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c) Bersifat rasional. Ibadah ini bisa dikerjakan dengan 

mempertimbangkan akal logika, selama tidak menentang 

peraturannya Allah dan Rasul. 

d) Azasnya “manfaat”. Selama itu bermanfaat, maka ibadah 

itu boleh dilakukan. 

 

b. Prinsip-prinsip Ibadah 

          Menurut Didiek Ahmad Supadie (2015: 29), prinsip-prinsip 

ibadah meliputi sebagai berikut: 

1) Hanya Allah yang Berhak Disembah 

          Sebagai konsekuensi agama tauhid, Islam mengajarkan 

bahwa hanya Allah lah yang patut diibadahi atau disembah. 

Sebagaimana difirmankan Allah dalam surat An-Nisa [4]: 36. 

...ا ئا يْ شَ  هِ ابِ وْ كُ رِ شْ تُ لًَ وَ  االلَ وْ دُ بُ اعْ وَ   
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 

dengan sesuatu ... 

2) Ibadah Tanpa Perantara 

          Dalam beribadah kepada Allah, seorang muslim wajib 

beribadah tanpa melalui perantara. Tidak membutuhkan 

orang atau lembaga tertentu untuk menghubungkan dan 

menyampaikan ibdahanya kepada Allah Swt. Para ahli agama 
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hanya berfungsi sebagai pengajar dan penunjuk bagi umat 

Muslim. 

3) Ibadah Pelaksanaannya Sangat Mudah dan Ringan 

          Allah itu sangat Pemurah dan Penyayang kepada 

hamba-Nya, sehingga Allah tidak pernah memberatkan 

hamba-Nya unuk beribadah kepada-Nya. Contohnya adalah 

sholat. Sholat itu tidak membutuhkan waktu dan tenaga yang 

banyak. Sehari hanya dilaksanakan sebanyak lima kali, dan 

membutuhkan waktu beberapa menit saja. dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah [2]: 185, Allah menegaskan: 

...الْعُسْرَ  يرُيِْدُ اللُ بِكُمُ الْيُسْرَ وَلًَ يرُيِْدُ بِكُمُ ...   
... Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak 

menhendaki kesukaran bagimu ... 

4) Pelaksanaan Ibadah Harus Dilakukan dengan Ikhlas 

          Allah tidak menerima ibadah seorang hamba-Nya 

berdasarkan fisik, kekayaan, ataupun status, melainkan 

berdasarkan niat dan keikhlasan hati hamba tersebut.  

5) Ibadah Sesuai dengan Ketentuan Allah dan Rasul-Nya 

          Pada dasarnya hal pokok dalam beribadah itu adalah 

mentaati perintah Allah dan Rasul, dan menjauhi larangan-

larangan-Nya. Islam mengajarkan bahwa tindakan sesorang 
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yang membuat aturan ibadah yang tidak sesuai dengan 

tuntunan Allah dan Rasul, maka ibadah itu dihukumi bid’ah 

dan amalannya ditolak atau tidak diterima.  

          Salah satu Hadis Nabi menjelaskan: 

امَْرنُاَ فَ هُوَ رَدٌّ  مَنْ عَمِلَ عَمَلًا ليَْسَ عَليَْهِ   
(رواه البخارى و مسلم)  

“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan (ibadah) yang 

tidak sesuai dengan perintahku, maka amalan itu ditolak”. 

(HR A-Bukhori dan Muslim) 

6) Adanya Keseimbangan Jasmani dan Rohani 

          Allah tidak memerintahkan hamba-Nya untuk terus 

beribadah kepada-Nya tapi melalaikan aktivitas duniawinya. 

Sebagai seorang Muslim harus pandai membagi waktu antara 

bekerja dan beribadah. Jangan hanya beribadahnya saja yang 

dimaksimalkan tetapi perkerjaannya ditelantarkan. Atau 

malah sebaliknya, jangan hanya bekerja terus sampai-sampai 

melalaikan ibadahnya.   

c. Bentuk-bentuk Ibadah 

1) Shalat 

          Shalat menurut arti bahasa  الدعاء (do’a) atau تعضيملا  

(at-ta’dzim) dan sholat menurut terminologi adalah; ibadah 
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yang terdiri dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan 

tertentu yang dimulai dengan takbiratul ihram (Allahu Akbar 

= Allah Maha Besar) dan diakhiri dengan salam 

(assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokaatuh = salam 

sejahtera bagimu) dengan syarat-syarat tertentu. Shalat juga 

berarti doa untuk mendapatkan kebaikan atau shalawat bagi 

Nabi Muhammad Saw. (Tim Dosen UNISSULA, 2015: 65). 

          Shalat mempunyai kedudukan yang penting dalam 

Islam dan merupakan fondasi yang kokoh bagi tegaknya 

agama Islam. Hal ini digambarkan oleh Rasulullah Saw. 

dalam hadis yang artinya: “shalat itu tiangnya agama. 

Barang siapa yang menegakkan shalat maka ia telah 

menegakkan agama, dan barang siapa yang meninggalkan 

sholat berarti ia telah meruntuhkan fondasi agama”. Ibadah 

shalat harus dikerjakan oleh setiap orang Islam tepat pada 

waktunya, dimanapun, dan bagaimanapun keadaannya.  

2) Berdoa 

          Pengertian doa berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u, 

du’aan yang artinya permohonan atau permintaan. Doa 

merupakan suatu bentuk ibadah dengan melahirkan 

kerendahan hati dihadapan Allah Yang Maha Tinggi dan 

Mulia serta memohon bantuan dan pertolongan-Nya. 
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          Adapun dalil yang menjelaskan tentang pentingnya 

berdoa adalah sebagai berikut: 

( رواه ابن حبان و الترميذى) ةِ ادَ بَ عِ الْ  خ  مُ  اءُ عَ الد    
“Doa iu adalah otaknya ibadah”. (HR Ibnu Hiban dan at-

Tirmidzi) 

( رواه الترميذى) هِ يْ لَ عَ  بْ ضَ غْ ي َ  اللَ  لِ ئَ سْ يَ  لَْ  نْ مَ   
“Barangsiapa yang tidak berdoa kepada Allah akan 

mendapatkan murka-Nya”. (HR at-Tirmidzi) 

3) As-Saum (Puasa) 

          Pengertian puasa menurut Hasan Muhammad Ayyub 

(1974, dalam Tim Dosen UNISSULA, 2015: 113) adalah: 

 لَ اِ  رِ جْ فَ الْ  عِ وْ لُ طُ  نْ ا مِ را ط  فَ مُ  رُ ب َ تَ عْ ي ُ  ء  يْ شَ  ل  كُ   نْ عَ  اكُ سَ مْ الًِ 
  .موْ الصَّ  ةِ يَّ نِ  عَ مَ  سِ مْ الشَّ  بِ وْ رُ غُ 

“Puasa adalah menahan diri dari segala sesuatu yang 

dianggap membatalkan, mulai dari terbit fajar sampai 

dengan terbenam matahari dengan disertai niat puasa”.  

          Firman Allah dalam surat Al-Baqarah [2]: 183 

menyebut tujuan puasa adalah takwa. Takwa dalam bahasa 

Indonesia berarti menjaga atau memelihara diri. Sedangkan 

menurut terminologi takwa berarti menjaga atau memelihara 

diri agar terbebas dari azab, siksa, laknat Allah Swt. Seorang 

yang mampu menunda kubutuhan biologisnya dengan cara 

berpuasa, berarti ia mampu mengendalikan diri. Seperti yang 
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telah dijelaskan sebelumnya bahwa inti dari berpuasa adalah 

unuk memperoleh pengendalian diri. Orang yang mampu 

mengendalikan diri pasti akan terpelihara dirinya. 

 

 

4) Zakat 

          Ditinjau dari segi etimologi (bahasa) kata zakat adalah 

kata dasar (masdar) dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, 

bersih, dan baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan 

berkembang, dan seorang itu zaka berarti orang itu baik. 

Sedangkan zakat dari segi terminologi (istilah fikih) adalah: 

“sejumah harta tertentu yang diwajibkan oleh Allah Swt. 

untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya”. (Zamakhsyari, Alfaiq, I: 536 dalam Tim 

Dosen UNISSULA, 2015: 159) 

          Dasar hukum tentang zakat terdapat dalam surat at-

Taubah [9]: 103 yang berbunyi: 

  (٣٠١)... ا بَِِ  مْ هِ يْ ك  زَ ت ُ وَ  مْ هُ رُ ه  طَ تُ  ةا قَ دَ صَ  مْ الَِِ وَ مْ اَ  نْ مِ  ذْ خُ 
“Pungutlah sedekah (zakat) dari kekayaan mereka, kamu 

beresihkan dan sucikan mereka dengan zakat itu”. 
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H. Kerangka Pemikiran 

Bagan 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan peneiti 

Menonton televisi secara berlebihan 

dapat membuat umat Islam 

melalaikan tugas dan kewajibannya 

dalam beribadah kepada Allah 

Program Talkshow Religi   

“Mamah dan Aa Beraksi” 

Komunikasi Persuasif 

Program TalkShow Religi 

“Mamah dan Aa Beraksi” 

(Variabel X) 

Peningkatan Ibadah Ibu-

ibu Pengajian PKK Desa 

Minomartani (Variabel Y) 

Unsur-unsur Komunikasi 

Persuasif: 

- Persuader 

- Persuadee 

- Persepsi 

- Pesan dan Saluran 

- Umpan Balik dan Efek 

Bentuk-bentuk Ibadah: 

- Sholat 

- Berdoa 

- Puasa 

- Zakat  

Mempengaruhi  

Ada atau Tidaknya Pengaruh yang 

Signifikan Antara Komunikasi Persuasif 

Program Talkshow Religi “Mamah dan Aa 

Beraksi” terhadap Peningkatan Ibadah. 
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I. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

          Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. 

Penelitian yang bersifat deskriptif adalah dengan memberikan 

gambaran fenomena yang diamati dengan lebih detail misalnya disertai 

data numerik, karakteristik, dan pola hubungan antar variabel (Agus & 

Ratih, 2017: 32). Sedangkan penelitian kuantitatif adalah riset yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan, dan tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau 

analisis (Kriyantono, 2009: 55). 

2. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

a. Definisi Konseptual 

          Definisi konseptual secara mudah bisa dipahami sebagai 

definisi yang ditemukan di kamus (dictionary definition) (Agus & 

Ratih, 2017: 18). 

1) Komunikasi Persuasif (variabel bebas/variabel X) 

          Komunikasi persuasif adalah komunikasi dengan tujuan 

persuasi, yaitu membujuk dan mempengaruhi komunikan 

sesuai dengan yang dikehendaki persuader. Dibandingkan 

dengan komunikasi informatif, komunikasi persuasif lebih 

sulit, sebab komunikasi informatif hanya bertujuan untuk 
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memberitahu, sedangkan komunikasi persuasif bertujuan 

mengubah sikap, pendapat, dan perilaku. (Effendy, 2004: 21) 

2) Ibadah (variabel terkontrol/variabel Y) 

          Pengertian ibadah menurut Sahriansyah (2014: 5) 

merupakan suatu usaha kita untuk mendekatkan diri kepada 

Allah yang didasari pada perasaan syukur atas semua nikmat 

yang telah dikaruniakan-Nya, serta untuk memperoleh 

keridhaan Allah dengan cara menjalankan segala perintah-Nya 

dan menjauhi segala larangan-Nya.  

 

b. Definisi Operasional 

          Agar suatu konsep dapat diobservasi dan diukur, maka harus 

didefinisikan secara operasional. Definisi operasional ini 

dimaksudkan untuk memberikan rujukan-rujukan empiris apa saja 

yang dapat ditemukan di lapangan untuk menggambarkan secara 

tepat konsep yang dimaksud sehingga konsep tersebut dapat 

diamati dan diukur (Agus & Ratih, 2017: 18). 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 



 

35 
 

Tabel 2 

Definisi Operasional 

No. Variabel Indikator Item Pernyataan 

1. 

Komunikasi 

Persuasif 

(Variabel X) 

Persuader 

Mamah Dedeh selaku narasumber 

dalam program talkhow dapat 

menguasai materi yang sedang dibahas. 

Mamah Dedeh dapat menguasai teknik 

public speaking dan dapat meyakinkan 

pemirsa. 

Kalimat yang disampaikan Mamah 

Dedeh jelas dan mudah dipahami. 

Pembahasan masalah diberikan secara 

runtut dan teratur. 

Mamah Dedeh tanggap dalam 

menjawab pertanyaan dari penonton. 

Mamah Dedeh mempunyai kredibilitas 

yang tinggi dan dapat dipercaya. 

Persuadee Saya selalu mengikuti kajiannya. 

Persepsi 

Acara Talkshow religi ini lebih 

berkualitas daripada acara talkshow 

religi lainnya 

Pesan dan 

Saluran 

Pesan yang disampaikan sesuai dan 

tidak melenceng dari tema. 

Pembahasannya sesuai dengan agama 

Islam. 

Program ini dikemas secara menarik. 

Nasihatnya dapat dipraktekkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan yang disampaikan Mamah 

Dedeh dapat diterima secara akal. 

Umpan 

balik dan 

Tayangan ini dapat membuat Saya 

menjadi pribadi yang lebih baik 



 

36 
 

efek Saya selaku penonton program ini 

selalu mengikuti/mempraktekkan 

nasihat yang diberikan Mamah Dedeh. 

2. 
Ibadah 

(Variabel Y) 

Sholat 

Dalam beribadah sholat, Saya selalu 

mengerjakannya dengan tepat waktu. 

Saya selalu menjaga tumakninah dalam 

sholat. 

Saya selalu sholat berjamaah. 

Saya mengerjakan ibadah sholat dengan 

khusuk. 

Tayangan Mamah Dedeh dapat 

meningkatkan kualitas ibadah sholat 

Saya. 

Berdoa 

Saya selalu meminta 

pertolongan/petunjuk dari Allah ketika 

saya merasa kesusahan dengan cara 

berdoa. 

Saya selalu menyempatkan untuk 

berdoa di tengah-tengah kesibukan 

Saya. 

Berdoa dapat membuat hati Saya 

menjadi lebih tenang dan lebih lega.  

Tayangan Mamah Dedeh dapat 

meningkatkan kualitas berdoa Saya. 

Puasa 

Saya mengerjakan puasa Ramadhan 

dengan tertib. 

Saya sering mengerjakan puasa sunnah. 

Saya selalu menahan dan 

mengendalikan emosi ketika sedang 

berpuasa. 

Saya selalu menjauhi hal-hal yang 

dapat membatalkan puasa. 

Tayangan Mamah Dedeh dapat 

meningkatkan kualitas ibadah puasa 

Saya. 
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Zakat 

Saya selalu menyisihkan harta Saya 

untuk zakat/sedekah. 

Saya sering berpartisipasi dalam zakat 

pembangunan infrastruktur masjid atau 

kegiatan keagamaan. 

saya berpendapat bahwa harta yang 

telah saya sedekahkan akan diganti 

yang lebih baik oleh Allah. 

Harta yang Saya dapat bermanfaat bagi 

umat Islam dan Agama Islam.  

Saya ikhlas dalam memberikan 

zakat/sedekah. 

Tayangan Mamah Dedeh dapat 

meningkatkan kualitas sedekah/zakat 

Saya. 

Sumber: Olahan peneiti 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

          Sugiyono (2002: 55) dalam Kriyantono (2009: 151) 

menyebut populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek dan subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh periset untuk dipelajari, kemudian 

ditarik suatu kesimpulan. 

          Populasi dari penelitian ini adalah ibu-ibu pengajian PKK 

Desa Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta yang berjumlan 

39 orang. 
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b. Sampel 

          Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total 

sampling. Teknik total sampling yaitu teknik pengambilan sampel 

dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden 

atau sampel dikarenakan jumlah polulasi yang kecil. Dengan 

demikian jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 39 orang. 

4. Metode Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (Angket) 

          Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

berupa kuesioner. Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan 

yang harus diisi responden agar periset bisa mengumpulkan 

informasi yang lengkap mengenai suatu masalah (Kriyantono, 

2009: 95). 

b. Studi Pustaka 

          Studi pustaka dapat dijadikan sebagai metode pengumpulan 

data karena dengan studi pustaka peneliti dapat mengetahui teori-

teori yang mempunyai kaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas. 

 

 



 

39 
 

5. Instrumen Pengumpulan Data 

          Instrumen data pada penelitian ini menggunakan tipe skala Likert 

yang bertujuan untuk mengukur sikap seseorang tentang suatu objek 

sikap. Setiap pertanyaan dari kuesioner/angket akan dihubungkan 

dengan jawaban yang berupa dukungan atau pernyataan sikap yang 

diungkapkan dengan kata-kata (Kriyantono, 2009: 137). Penelitian ini 

menggunakan lima kategori jawaban yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju 

(S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 

Kemudian kategori tersebut akan diberi skor, yaitu: 

a. Sangat Setuju (SS)  mendapat skor  5 

b. Setuju (S)   mendapat skor  4 

c. Cukup Setuju (CS)  mendapat skor  3 

d. Tidak Setuju (TS)  mendapat skor  2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat skor  1 

 

6. Jenis Data 

a. Data Primer 

          Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber data 

pertama atau tangan pertama di lapangan (Kriyantono, 2009: 41). 

Sumber data primer yang akan peneliti gunakan adalah berupa hasil 

olahan pengisian kuesioner responden ataupun dokumentasi foto 

kegiatan. 
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b. Data Sekunder 

          Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder. Data sekunder ini bukan merupakan hasil 

olahan peneliti sendiri. Data ini didapatkan dari catatan 

kependudukan, berita mengenai permasalahan yang sedang 

dibahas, tabel atau grafik yang didapatkan dari buku, dan lain 

sebagainya. 

 

7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

          Uji validitas merupakan suatu alat ukur tes dalam kuesioner. 

Validitas artinya sejauh mana tes dapat mengukur dengan tepat dan 

dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Singarimbun dalam 

buku Sunyoto,  2014: 114). Adapun rumusnya adalah sebagai 

berikut. 

  
             

                         
  

Keterangan: 

r   = koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

X  = variabe bebas 

Y  = variabel terikat 
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          Menggunakan   = 0,05 (5%) diketahui         >       .  

Apabila          <         maka status kuesioner adalah gugur. 

(Hadi, 1993: 64 dalam Sunyoto, 2014: 115). 

b. Uji Reliabilitas 

          Reabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Alpha, (Arikunto, 1989: 164 

dalam buku Sunyoto, 2014: 115), yang akan dijabarkan di bawah 

ini: 

 
    

 
   

      
    

    
 

8. Metode Analisis Data 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Regresi linier sederhana adalah metode statistik untuk melakukan 

prediksi tinggi rendahnya kecenderungan variabel independen, 

yang bergejala interval atau rasio berdasar satu variabel dependen 

yang menjadi interval atau rasio yang sudah diketahui (Suseno, 

2012: 151). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

sederhana untuk menduga besarnya koefisien regresi. Koefisien 
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regresi inilah yang menunjukkan besarnya pengaruh antara dua 

variabel, yaitu satu variabel dependen dan satu variabel 

independen. Peneliti menggunakan bantuan SPSS Statistic 17.0 

untuk mendapatkan hasil yang lebih terarah. Model persamaan 

regresi linier sederhana dihitung menggunakan rumus: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y  = Subyek dalam variabel dependen yang diprediksi 

a  = harga Y ketika X = 0 (harga konstan) 

b  = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 

didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis 

naik, dan bila (-) maka arah garis turun. 

X  = subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai 

tertentu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan dari penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Persuasif Program Talkshow Religi 

di Televisi terhadap Peningkatan Ibadah (Analisis Regresi Linear 

Sederhana pada Ibu-ibu Pengajian PKK Desa Minomartani, Sleman, 

Yogyakarta dalam Tayangan “Mamah dan Aa Beraksi”, diantaranya: 

1. Adanya pengaruh yang signifikan antara Komunikasi Persuasif 

program televisi Mamah dan Aa Beraksi (Variabel X) terhadap 

Peningkatan Ibadah Ibu-ibu pengajian PKK Desa Minomartani 

(Variabel Y). Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikasi 0,00 lebih 

kecil < dari nilai probabilitas 0,05. 

2. Berdasarkan hasil pembahasan dari koefisien determinasi 

menunjukkan nilai R square sebesar 0,393. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa Komunikasi Persuasif berpengaruh sebesar 

\4we3a9,3% terhadap peningkatan ibadah. Sementara sisanya, yaitu 

60,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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3. Peningkatan ibadah dalam diri seseorang juga dipengaruhi oleh faktor 

motivasi. Tiga hal yang dapat menyebabkan timbulnya motivasi 

dalam diri seseorang adalah pencapaian tujuan, usaha dalam mencapai 

tujuan, dan kebutuhan yang harus terpenuhi. 

 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan terkait dengan 

pembahasan ini adalah: 

1. Hendaknya pihak stasiun televisi memasyarakatkan program atau 

tayangan yang mendidik bagi pemirsa. 

2. Para perancang program televisi hendaknya mempertimbangkan nilai 

moral yang terdapat pada program tersebut sebelum mulai 

menyiarkannya kepada pemirsa. 

3. Pemerintah supaya memberikan contoh yang baik kepada praktisi 

media televisi dan masyarakat yang tujuannya agar kualitas suatu 

program televisi berbanding lurus dengan kuantitas penonton. Artinya 

semakin baik program televise, semakin banyak pula penontonnya. 

4. Peraturan tentang pelanggaran-pelanggaran televisi beserta 

hukumannya supaya ditegakkan lagi. 

5. Para akademisi supaya turut andil dalam menerdaskan masyarakat, 

khususnya menggencarkan program literasi media. Agar masyarakat 
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semakin bertambah wawasannya mengenai tayangan televisi dan 

dapat memilih menonton tayangan yang berkualitas. 

6. Masyarakat hendaknya tidak merasa cepat puas pada pengetahuan 

agama yang telah dimiliki. Seringlah bertanya pada ustadz/mubaligh 

yang faham tentang ilmu agama dan seringlah mengikuti pengajian 

yang tidak sebatas acara arisan saja. 
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Winona Dea Nuramanda - 13730077 

Ibu dan Saudari yang saya hormati, 

Saya mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN 

Sunan Kalijaga. Dalam hal ini saya sedang mengadakan penelitian Tugas Akhir. Penelitian 

ini berkaitan dengan pengaruh komunikasi persuasif program Mamah dan Aa di Indosiar 

terhadap peningkatan ibadah penontonnya. Oleh karena itu saya mengharapkan 

partisipasi dan kesediaan Ibu dan Saudari untuk untuk memberikan pendapat tentang 

masalah tersebut dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. 

Atas bantuan, kesediaan waktu, serta kerjasamanya Saya ucapkan Terimakasih.  

 

BAGIAN I Karakteristik Responden 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

a. < 20 tahun 

b. 20 – 29 tahun 

c. 30 – 39 tahun 

d. > 40 tahun 

 

3. Pekerjan  : 

a. Pelajar/mahasiswa 

b. Wiraswasta 

c. Pegawai Negeri 

d. Pegawai Swasta 

e. Lainnya, yaitu............................. 

 

4. Pendapatan Perbulan : 

a. < Rp 1.500.000 

b. Rp  1.500.000 – Rp 2.000.000 

c. Rp 2.000.000 – Rp 3.000.000 

d. > Rp 3.000.000 
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BAGIAN II  Kuesioner 

Petunjuk pengisisan: Berikanlah tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang paling 

sesuai dengan penilaian Anda. Kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

CS : Cukup Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

I.  Komunikasi Persuasif 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

1. 
Mamah Dedeh selaku narasumber dalam 
program talkhow dapat menguasai materi 
yang sedang dibahas. 

     

2. 
Mamah Dedeh dapat menguasai teknik 
public speaking dan dapat meyakinkan 
pemirsa. 

     

3. 
Kalimat yang disampaikan Mamah Dedeh 
jelas dan mudah dipahami. 

     

4. 
Pembahasan masalah diberikan secara 
runtut dan teratur. 

     

5. 
Mamah Dedeh tanggap dalam menjawab 
pertanyaan dari penonton. 

     

6. 
Mamah Dedeh mempunyai kredibilitas 
yang tinggi dan dapat dipercaya. 

     

7. 
Pesan yang disampaikan sesuai dan tidak 
melenceng dari tema. 

     

8. 
Penjelasan yang disampaikan Mamah 
Dedeh dapat diterima secara akal. 

     

9.  
Pembahasannya sesuai dengan agama 
Islam. 

     

10. Kajiannya menarik untuk diikuti.      

11. 
Nasihatnya dapat dipraktekkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

     

12. 
Acara Talkshow religi ini lebih berkualitas 
daripada acara talkshow religi lainnya. 

     



 

125 
 

13. Program ini dikemas secara menarik.      

14. 
Saya selaku penonton program ini selalu 
mengikuti/mempraktekkan nasihat yang 
diberikan Mamah Dedeh. 

     

15. 
Tayangan ini dapat membuat Saya menjadi 
pribadi yang lebih baik 

     

 

II. Peningkatan Ibadah 

No. Pertanyaan SS S CS TS STS 

1.  Dalam beribadah sholat, Saya selalu 
mengerjakannya dengan tepat waktu. 

     

2. Saya selalu menjaga tumakninah dalam 
sholat. 

     

3. Saya selalu sholat berjamaah.      

4. Saya mengerjakan ibadah sholat dengan 
khusuk. 

     

5.  Tayangan Mamah Dedeh dapat 
meningkatkan kualitas ibadah sholat Saya. 

     

6. Saya selalu meminta 
pertolongan/petunjuk dari Allah ketika 
saya merasa kesusahan dengan cara 
berdoa. 

     

7. Saya selalu menyempatkan untuk berdoa 
di tengah-tengah kesibukan Saya. 

     

8. Berdoa dapat membuat hati Saya menjadi 
lebih tenang dan lebih lega.  

     

9. Tayangan Mamah Dedeh dapat 
meningkatkan kualitas berdoa Saya. 

     

10. Saya mengerjakan puasa Ramadhan 
dengan tertib. 

     

11. Saya sering mengerjakan puasa sunnah.      

12. Saya selalu menahan dan mengendalikan 
emosi ketika sedang berpuasa. 

     

13. Saya selalu menjauhi hal-hal yang dapat 
membatalkan puasa. 

     

14. Tayangan Mamah Dedeh dapat 
meningkatkan kualitas ibadah puasa Saya. 

     

15. Saya selalu menyisihkan harta Saya untuk 
zakat/sedekah. 

     

16. Saya sering berpartisipasi dalam zakat 
pembangunan infrastruktur masjid atau 
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kegiatan keagamaan. 

17. saya berpendapat bahwa harta yang telah 
saya sedekahkan akan diganti yang lebih 
baik oleh Allah. 

     

18. Harta yang Saya dapat bermanfaat bagi 
umat Islam dan Agama Islam.  

     

19. Saya ikhlas dalam memberikan 
zakat/sedekah. 

     

20. Tayangan Mamah Dedeh dapat 
meningkatkan kualitas sedekah/zakat 
Saya. 
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